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Abstrak

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas serta
kinerja dari suatu instansi adalah peningkatan kinerja
dari setiap pegawai, semakin baik kinerja dari pegawai
tersebut maka akan semakin berkembang instansi
tersebut. Pada saat ini Universitas Potensi Utama
memiliki 121 orang pegawai dalam melakukan aktivitas
di bagian manajemen. Penilaian kinerja pegawai
dilakukan oleh masing-masing kepala bagian setiap
bulannya dan dilaporkan kepada bagian kepegawaian.
Bagian kepegawaian akan menentukan dan
merekomendasikan kepada Rektor calon pegawai yang
berprestasi untuk mendapatkan penghargaan. Oleh
karena itu diperlukan suatu sistem pendukung keputusan
dalam pemilihan pegawai berprestasi. Metode yang
digunakan untuk seleksi pegawai dipilih metode SAW,
karena metode ini menentukan nilai bobot untuk setiap
atribut kemudian dilanjutkan dengan proses
perangkingan yang akan menyeleksi alternatif terbaik,
alternatif yaitu kriteria-kriteria yang ditentukan.
indikator penilaian adalah displin kerja, disiplin
administrasi, keandalan, kedewasaan dan integritas
pribadi, semangat kerja, komunikasi dan kerjasama,
keteguhan dan prinsip kerja, kuantitas hasil kerja,
kualitas hasil kerja dan kepedulian terhadap organisasi.
Penelitian dilakukan dengan mencari nilai bobot untuk
setiap atribut, kemudian dilakukan dengan proses
perankingan yang akan menentukan alternatif yang
optimal, yaitu pegawai berprestasi.

Kata kunci: DSS, Evaluasi Kinerja Pegawai, Pegawai
berprestasi, FAMDM, SAW
.

1. Pendahuluan

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas
serta kinerja dari suatu instansi adalah peningkatan
kinerja dari setiap pegawai, semakin baik kinerja dari
pegawai tersebut maka akan semakin berkembang
instansi tersebut. Penilaian  kinerja  yang  baik adalah
yang  mampu  untuk menciptakan  gambaran  yang  tepat
mengenai  kinerja  pegawai  yang dinilai.  Penilaian  juga
tidak ditujukan  untuk  menilai  dan memperbaiki
kinerja  yang  buruk, namun  juga  untuk  mendorong
para pegawai  untuk  bekerja  lebih  baik lagi [1].
Didalam perusahaan, Tim juri sering merasa sulit dalam

memilih sesuatu. Mulai dari memilih sesuatu yang
ringan dan sederhana sampai ke hal yang sangat berat
dan rumit. Proses pengambilan keputusan harus
berdasarkan kriteria-kriteria dan indikator ukuran
terbaik. Begitu pula bila seorang manager pada
perusahaan akan menentukan pegawai terbaik. pegawai
terbaik adalah karyawan yang menampilkan perilaku
yang sejalan dengan visi, tujuan dan nilai-nilai
perusahaan tersebut dan hal-hal tertentu yang telah
ditetapkan perusahaan bersangkutan. pegawai yang
memiliki kriteria yang telah ditetapkan akan menerima
penghargaan sebagai pegawai terbaik, secara periodik.
Metode yang digunakan untuk seleksi karyawan dipilih
metode SAW, karena metode ini menentukan nilai bobot
untuk setiap atribut kemudian dilanjutkan dengan proses
perangkingan yang akan menyeleksi alternatife terbaik,
alternatif yaitu kriteria-kriteria yang ditentukan. Dengan
metode perangkingan diharapkan lebih tepat dan akurat
karena sudah didasarkan pada kriteria dan bobot yang
sudah ditetapkan sehingga dapat menentukan siapa yang
lebih berhak mendapat penghargaan tersebut [2]. Pada
saat ini Universitas Potensi Utama memiliki 121 orang
pegawai dalam melakukan aktivitas di bagian
manajemen. Penilaian kinerja pegawai dilakukan oleh
masing-masing kepala bagian setiap bulannya dan
dilaporkan kepada bagian kepegawaian. Bagian
kepegawaian akan menentukan dan merekomendasikan
kepada Rektor calon pegawai yang berprestasi untuk
mendapatkan penghargaan. Berdasarkan hal tersebut
diatas maka Universitas Potensi Utama memerlukan
suatu aplikasi yang dapat digunakan untuk membantu
pihak manajemen dalam melakukan pemilihan pegawai
berprestasi berdasarkan evaluasi kinerja pegawai yang
dilakukan setiap bulan oleh masing-masing kepala
bagian.

Tujuan  penelitian  ini  adalah
1. Untuk  memudahkan  pihak manajemen khususnya

bagian kepegawaian  untuk mendapatkan hasil yang
lebih akurat dalam pemilihan pegawai beprestasi.

2. Menerapkan  metode  Fuzzy  Multiple Attribute
Decision  Making  (FMADM) dengan metode
Simple  Additive  Weighting  (SAW)  dalam
pemilihan pegawai berprestasi. Dengan metode
perangkingan diharapkan lebih tepat dan akurat
karena sudah didasarkan pada kriteria dan bobot
yang sudah ditetapkan sehingga dapat menentukan
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siapa yang lebih berhak mendapat penghargaan
tersebut.

3. Aplikasi ini diharapkan dapat membantu perusahaan
dalam menilai kinerja pegawai sekaligus pengukur
kinerja dari Univeristas Potensi Utama, sehingga
institusi dapat berkembang dengan pesat sesuai visi
dan misi serta tujuan dari institusi tersebut.

2. Pembahasan
Kriteria Penilaian  yang  akan  digunakan  sebagai  dasar
penilaian  kinerja  pegawai di Universitas Potensi Utama
ditentukan  oleh  kepala bagian  setiap bulannya yaitu
displin kerja, disiplin administrasi, keandalan,
kedewasaan dan integritas pribadi, semangat kerja,
komunikasi dan kerjasama, keteguhan dan prinsip kerja,
kuantitas hasil kerja, kualitas hasil kerja dan kepedulian
terhadap organisasi.

Algoritma FMADM adalah:
1. Memberikan nilai setiap alternatif (Ai) pada setiap

kriteria (Cj) yang sudah ditentukan, dimana nilai
tersebut di peroleh berdasarkan nilai crisp;
i=1,2,…m dan j=1,2,…n.

2. Memberikan nilai bobot (W) yang juga didapatkan
berdasarkan nilai crisp.

3. Melakukan normalisasi matriks dengan cara
menghitung nilai rating kinerja ternormalisasi (rij)
dari alternatif Aipada atribut Cj berdasarkan
persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut
(atribut keuntungan/benefit=MAKSIMUM atau
atribut biaya/cost=MINIMUM). Apabila berupa
artibut keuntungan maka nilai crisp (Xij) dari setiap
kolom atribut dibagi dengan nilai crisp MAX (MAX
Xij) dari tiap kolom, sedangkan untuk atribut biaya,
nilai crisp MIN (MIN Xij) dari tiap kolom atribut
dibagi dengan nilai crisp (Xij) setiap kolom.

4. Melakukan proses perankingan dengan cara
mengalikan matriks ternormalisasi (R) dengan nilai
bobot (W).

5. Menentukan nilai preferensi untuk setiap alternatif
(Vi) dengan cara menjumlahkan hasil kali antara
matriks ternormalisasi (R) dengan nilai bobot (W).
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa
alternatif Ai lebih terpilih [1].

Metode SAW sering juga dikenal istilah metode
penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW
adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja
pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode SAW
membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X)
ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan
semua rating alternatif yang ada.

……(1)

Dimana rij adalah rating kinerja ternomalisasi dari
alternatif Ai pada atribut Cj; i=1,2,…,m dan j=1,2,…,n.
Nilai preferensi untuk setiap alternative (Vi) diberikan
sebagai :

ij

n

j
ji
rwV 




1

…… (2)

Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa
alternative Ai lebih terpilih [4]

Langkah Penyelesaian dalam penelitian ini
menggunakan FMADM metode SAW :
1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan

acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu Ci.
2. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada

setiap kriteria.
3. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria

(Ci), kemudian melakukan normalisasi matriks
4. berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan

jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut
biaya) sehingga diperoleh matriks ternormalisasi R.

5. Hasil akhir diperoleh dari proses perankingan yaitu
penjumlahan dari perkalian matriks ternormalisasi R
dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai
terbesar yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai)
sebagai solusi [2].

Penilaian pegawai dilakukan dengan melihat
nilai-nilai terhadap kriteria yaitu displin kerja, disiplin
administrasi, keandalan, kedewasaan dan integritas
pribadi, semangat kerja, komunikasi dan kerjasama,
keteguhan dan prinsip kerja, kuantitas hasil kerja,
kualitas hasil kerja dan kepedulian terhadap organisasi.
Selanjutnya masing-masing kriteria tersebut dijadikan
sebagai faktor untuk menentukan penilaian pegawai
sehingga menghasilkan keputusan pemilihan pegawai
berprestasi dan himpunan fuzzy nya adalah Rendah,
Sedang Tengah, Banyak, Banyak , Tinggi. Himpunan ini
kemudian diperlakukan sebagai input kedalam sistem
FMADM (dalam hal ini disebut sebagi Ci) [3].

Flow chart prose SAW digunakan untuk
menggambarkan alur kerja dalam proses penilaian
pegawai sehingga mendapatkan pegawai pretasi
dilingkungan Universitas Potensi Utama ditunjukkan
pada gambar 1.
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Gambar 1. Flowchart proses SAW dalam pemilihan
pegawai berprestasi

Dalam penilaian pegawai di lingkungan Universitas
Potensi Utama dengan menggunakan Fuzzy Multiple
Attribute Decision Making (FMADM) dengan metode
Simple Additive Weighting (SAW) diperlukan kriteria
dan bobot yang digunakan sebagai penilaian pegawai
sehingga mendapatkan prioritas atau rangking didalam
menghasilkan alternative terbaik yaitu berupa karyawan
yang berprestasi. Kriteria yang digunakan didalam
penelitian ini ditunjukkan pada tabel 1.

Tabel 1. Bobot Perioritas untuk semua Kriteria
No Kriteria Keterangan
1 C1 Disiplin kerja
2 C2 Disiplin administrasi
3 C3 Keandalan
4 C4 Kedewasaan dan integritas pribadi
5 C5 Semangat Kerja
6 C6 Komunikasi dan Kerja sama
7 C7 Keteguhan dan Prinsip Kerja
8 C8 Kuantitas Hasil Kerja
9 C9 Kualitas Hasil kerja
10 C10 Kepedulian Terhadap Organisasi

Dari masing-masing bobot tersebut, maka ditentukan
variable yang dirubah kedalam bilangan fuzzy yaitu nilai
bobot 0 untuk sangat rendah (SR), nilai bobot 0.2 untuk
rendah (R), nilai bobot 0.4 untuk sedang (S), nilai bobot
0.6 untuk tengah (T1), nilai bobot 0.8 untuk tinggi (T2)
dan nilai bobot 1 untuk sangat tinggi (ST) yang
ditunjukkan pada Gambar 2.

Gambar 2. Grafik bobot

Berdasarkan Tabel 2 maka akan ditentukan variabel
yang digunakan sebagai indikator penilaian pegawai
dilingkungan STMIK Potensi Utama.
1. Kriteria Disiplin Kerja (C1)

Tabel 2. Disiplin kerja

2. Kriteria Disipiln Administrasi (C2)
Tabel 3. Disiplin administrasi

3. Kriteria Keandalan (C3)
Tabel 4. Disiplin keandalan

4. Kriteria Kedewasaan dan integritas pribadi (C4)
Tabel 5. Kedewasaan dan integritas pribadi

5. Kriteria Semangat Kerja (C5)
Tabel 6. Semangat Kerja

6. Kriteria Komunikasi dan Kerja sama (C6)
Tabel 7. Komunikasi dan Kerja sama

7. Kriteria Keteguhan dan Prinsip Kerja (C7)
Tabel 8. Keteguhan dan Prinsip Kerja
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8. Kriteria Kuantitas Hasil Kerja (C8)
Tabel 9. Kuantitas Hasil Kerja

9. Kriteria Kualitas Hasil kerja (C9)
Tabel 10. Kualitas Hasil Kerja

10. Kriteria Kepedulian Terhadap Organisasi (C10)
Tabel 11. Kepedulian Terhadap Organisasi

Agar dapat dibentuk matriks keputusan penilaian kinerja
pegawai sehingga dapat memberikan bantuan terhadap
pihak manajemen dalam menentukan pegawai yang
berprestasi dengan mengambil 3 sampel data pegawai
yang ditunjukkan pada tabel 12.

Tabel 12. Data Penilaian Pegawai

Dari sampel pada tabel 12 diubah kedalam matrik
keputusan (X) dengan data :


















8

3

9

8

8

7

6

6

8

8

7

6

10

8

9

7

5

8

7

7

8785888847

X

Kemudian dilakukan normalisasi matriks X berdasarkan
persamaan (1) sebagai berikut :

  1.00
7;7;7max
7

r11 

  1.00
7;7;7max
7

r21 

  1.00
7;7;7max
7

r31 

  0.50
4;8;5max
4

r12 

  0.50
4;8;5max
8

r22 

  63.0
4;8;5max
5

r32 

  89.0
8;7;9max
8

r13 

  78.0
8;7;9max
7

r23 

  00.1
8;7;9max
9

r33 

  80.0
8;8;10max
8

r14 

  80.0
8;8;10max
8

r24 

  00.1
8;8;10max
10

r34 

  00.1
8;6;7max
8

r15 

  75.0
8;6;7max
6

r25 

  88.0
8;6;7max
7

r35 

  00.1
8;8;8max
8

r16 

  00.1
8;8;8max
8

r26 

  00.1
8;8;8max
8

r36 

  83.0
5;6;6max
5

r17 

  00.1
5;6;6max
6

r27 

  00.1
5;6;6max
6

r37 

  00.1
8;7;8max
8

r18 

  88.0
8;7;8max
7

r28 

  00.1
8;7;8max
8

r38 

  78.0
7;8;9max
7

r19 
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  89.0
7;8;9max
8

r29 

  00.1
7;8;9max
9

r39 

  00.1
8;3;8max
8

r110 

  38.0
8;3;8max
3

r210 

  00.1
8;3;8max
6

r310 

Dari perhitungan normalisasi matriks X diperoleh
matriks ternormalisasi R.


















00.1

38.0

00.1

89.0

00.1

88.0

00.1

00.1

00.1

00.1

88.0

75.0

00.1

80.0

00.1

78.0

63.0

00.1

00.1

00.1

00.178.000.183.000.100.180.089.050.000.1

R

Melakukan proses perangkingan dengan menggunakan
persamaan (2) dengan bobot vektor
 10151555105101015W

V1 = (15x1)+(10x0.50)+(10x0.89)+(5x0.80)+(10x1)+
(5x1)+ (5x0.83)+(15x1)+(15x0.78)+
(10x1)

= 88.72
V2 = (15x1)+(10x1)+(10x0.78)+(5x0.80)+(10x0.75)+

(5x1)+(5x1)+(15x0.88)+(15x0.89)+(10x0.38)
= 84.49

V3 = (15x1)+(10x0.63)+(10x1)+(5x1)+(10x0.88)+
(5x1)+(5x1)+(15x1)+(15x1)+(10x1)

= 95.00

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan metode
SAW maka nilai terbesar ada pada V3 dengan nilai 95
sehingga alternatif pegawai C adalah alternatif yang
terpilih sebagai pegawai yang berprestasi.

Implementasi
Kasus diatas akan diimplementasikan langsung

dalam aplikasi system pendukung keputusan yang telah
dibangun dalam pemilihan pegawai berprestasi
berdasarkan evaluasi kinerja pegawai. Gambar 3 adalah
proses input data pegawai. Gambar 4 adalah proses input
data kriteria penilaian. Gambar 5 adalah proses penilaian
kinerja pegawai yang dilakukan setiap bulan. Pada
Gambar 6 merupakan informasi hasil perhitungan akhir
nilai preferensi pegawai terbaik.

Gambar 3.  Input Data Pegawai

Gambar 4. Input data Kriteria Penilaian Pegawai

Gambar 5. Proses Penilaian Kinerja Pegawai

Gambar 6. Hasil Perangkingan Penilaian Kinerja
Pegawai

3. Kesimpulan

Pemilihan Pegawai Berprestasi di lingkungan
Universitas Potensi Utama berdasarkan evaluasi Kinerja
Pegawai yang dilakukan setiap bulan dengan 10
parameter kriteria penilaian  yaitu displin kerja, disiplin
administrasi, keandalan, kedewasaan dan integritas
pribadi, semangat kerja, komunikasi dan kerjasama,
keteguhan dan prinsip kerja, kuantitas hasil kerja,
kualitas hasil kerja dan kepedulian terhadap organisasi
dengan menggunakan metode dapat menghasilkan
analisis dan informasi yang akurat dan cepat untuk
membantu pihak manajemen didalam mengambil
keputusan.
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